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PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Hubungan Kebiasaan Merokok 

dengan Peningkatan Tekanan Darah pada Pasien Hipertensi di Desa Sibea adalah 

benar karya saya dengan arahan dari pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk 

apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau 

dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah 

disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi 

ini.  

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada Universitas Widya 

Nusantara. 
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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Prevalensi hipertensi menanjak tajam yakni dari tahun 2013 yang hanya 

8,4% sampai menjadi 26% pada tahun 2018 dan diperkirakan prevalensi hipertensi pada 

tahun 2030 akan meningkat menjadi 45%. Data yang peneliti peroleh dari Puskesmas 

Lampasio menunjukkan kasus hipertensi di wilayah kerjanya pada tahun 2021 sebanyak 

1.023 dan tahun 2022 menurun menjadi sebanyak 985 kasus hipertensi. Namun pada tahun 

2023 mengalami peningkatan drastis menjadi sebanyak 1.534 kasus hipertensi. Sementara 

data kasus hipertensi periode Januari-Maret tahun 2024 sebanyak 401 kasus dan penderita 

terbanyak berasal dari Desa Sibea (periode Januari-Maret tahun 2024) yaitu sebanyak 52 

kasus. Tujuan penelitian yaitu teranalisisnya hubungan kebiasaan merokok dengan 

peningkatan tekanan darah pada pasien hipertensi di Desa Sibea. 

Metode: Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan metode analitik dengan desain cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien hipertensi di Desa Sibea pada 

bulan Januari-Juni tahun 2024 sebanyak 52 orang, jumlah sampel 52 orang, dengan teknik 

total sampling.  

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki 

kebiasaan merokok dengan kategori perokok ringan yaitu sebanyak 29 responden (55,8%). 

Sebagian besar responden memiliki tekanan darah tinggi yaitu sebanyak 27 responden 

(51,9%). Ada hubungan kebiasaan merokok dengan peningkatan tekanan darah pada pasien 

hipertensi (p-value = 0,000). 

Simpulannya: Ada hubungan kebiasaan merokok dengan peningkatan tekanan darah pada 

pasien hipertensi di Desa Sibea.  

Saran: Disarankan bagi pihak Puskesmas Lampasio untuk dapat memberikan edukasi pada 

pasien hipertensi bahwa merokok hanya dapat memperparah hipertensi yang dialaminya, dan 

menganjurkan pasien untuk berhenti merokok agar dapat menurunkan tekanan darah. 

  

  

Kata kunci: Hipertensi, Kebiasaan Merokok, Tekanan Darah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tekanan darah merupakan tekanan di dalam pembuluh darah ketika jantung 

memompakan darah ke seluruh tubuh. Tekanan darah yang normal 

memungkinkan manusia untuk menjalani aktivitasnya dengan nyaman tanpa ada 

gangguan. Namun di era modern ini timbul berbagai masalah mengenai gangguan 

terhadap tekanan darah pada manusia, diantaranya adalah tekanan darah tinggi 

atau hipertensi (Erman dkk, 2021). 

Hipertensi ialah peningkatan tekanan persisten pada pembuluh darah arteri, 

dimana tekanan darah sistolik di atas 140 mmHg dan tekanan diastolik di atas 90 

mmHg. Hipertensi juga merupakan salah satu penyakit sistem kardiovaskuler 

yang paling banyak ditemui dibandingkan dengan penyakit sistem kardiovaskuler 

lain. Penyakit ini sering disebut sebagai pembunuh gelap/silent killer karena 

termasuk penyakit yang mematikan di dunia dan menyerang siapa saja. Penyakit 

hipertensi mungkin belum diketahui banyak kalangan sebagai penyakit berbahaya. 

Masyarakat awam lebih paham jika disebut penyakit darah tinggi (Putri, 2019). 

World Health Organization (WHO) melaporkan tahun 2023 ada 1,28 miliar 

orang dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia menderita hipertensi, sebagian 

besar (dua pertiga) tinggal di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. 

Diperkirakan 46% orang dewasa penderita hipertensi tidak menyadari bahwa 

mereka mengidap penyakit tersebut. Kurang dari separuh orang dewasa (42%) 

penderita hipertensi didiagnosis dan diobati. Sekitar 1 dari 5 orang dewasa (21%) 

dengan hipertensi dapat mengendalikannya. Hipertensi merupakan penyebab 

utama kematian dini di seluruh dunia. Salah satu target global untuk penyakit 

tidak menular adalah mengurangi prevalensi hipertensi sebesar 33% antara tahun 

2010 dan 2030 (WHO, 2023). 

Prevalensi hipertensi menanjak tajam yakni dari tahun 2013 yang hanya 

8,4% sampai menjadi 26% pada tahun 2018 dan diperkirakan prevalensi 

hipertensi pada tahun 2030 akan meningkat menjadi 45%. Lansia yang berumur > 

70 tahun memiliki pravelensi hipertensi tertinggi yaitu sebesar 69,5%, lansia yang 
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berusia 65-70 tahun dengan pravelensi 63,2%, dan sebanyak 55,2% berumur 55-

64 tahun (Kemenkes RI, 2022). 

Data Kemenkes RI pada tahun 2023 bahwa kasus hipertensi di Indonesia 

cukup tinggi yakni lebih dari 70 juta jiwa, dimana 1 dari 3 orang Indonesia 

mengidap hipertensi bahkan angka ini terus meningkat setiap tahunnya. Hipertensi 

disebut silent killer karena banyaknya penderita hipertensi, oleh sebab itu 

Kemenkes RI menyerukan untuk rutin cek tekanan darah karena sering tekanan 

darah tinggi tidak memiliki keluhan. Selain itu hipertensi dapat meningkatkan 

risiko penyakit jantung, stroke, gagal ginjal, dan penyakit lainnya yang 

menyebabkan kematian dan pembiayaan kesehatan yang sangat besar (Kemenkes 

RI, 2023). 

Hipertensi merupakan kondisi medis serius yang secara signifikan 

meningkatkan risiko terhadap penyakit jantung, ginjal, otak, dan penyakit lainnya. 

Hipertensi dapat menjadi ancaman serius apabila tidak mendapatkan 

penatalaksanaan yang tepat karena dapat menyebabkan komplikasi 

kardiovaskular. Tekanan darah tidak terkontrol akan mengakibatkan stroke, infark 

miokard, gagal ginjal, enselofati, dan kejang (Ahmad, 2020). Penyempitan 

pembuluh darah akibat hipertensi dapat menyebabkan berkurangnya suplai darah 

dan oksigen ke jaringan yang akan mengakibatkan mikroinfark pada jaringan. 

Komplikasi berat dari hipertensi yaitu kematian yang diakibatkan oleh obstruksi 

dan ruptur pembuluh darah yang ada di otak (Price, 2016). Tingginya angka 

kejadian hipertensi dipengaruhi oleh dua jenis faktor, yaitu yang tidak bisa diubah 

seperti umur, jenis kelamin, genetik dan ras, faktor yang bisa diubah diantaranya 

obesitas, konsumsi alkohol, kurang olahraga, konsumsi garam yang berlebihan, 

dan kebiasaan merokok (WHO, 2022). 

Merokok merupakan masalah yang terus berkembang dan belum dapat 

ditemukan solusinya sampai saat ini, tidak hanya di negara maju namun di negara 

berkembang seperti di Indonesia. Menurut data WHO pada tahun 2021 Indonesia 

menempati posisi ke-5 dengan jumlah perokok terbanyak di dunia (WHO, 2022). 

Zaman sekarang, rokok bukanlah hal yang tabu bagi seluruh orang. Kebiasaan 

merokok sudah sangat membudaya di kalangan masyarakat. Zat kimia yang 

terdapat di dalam rokok bersifat adiktif yang artinya dapat menyebabkan 
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ketergantungan, dan bila sudah ketergantungan maka orang akan secara terus-

menerus menghisap rokok (Aksol dan Sodik, 2021). 

Kebiasaan merokok bila dilakukan secara terus-menerus maka akan 

menimbulkan berbagai penyakit, salah satunya adalah hipertensi, sebab zat-zat 

kimia yang terkandung di dalam tembakau dapat merusak lapisan dalam dinding 

arteri, sehingga arteri lebih rentan terjadi penumpukan plak (arterosklerosis). Hal 

ini terutama disebabkan oleh nikotin yang dapat merangsang saraf simpatis 

sehingga memicu kerja jantung lebih keras dan menyebabkan penyempitan 

pembuluh darah, serta peran karbonmonoksida yang dapat menggantikan oksigen 

dalam darah dan memaksa jantung memenuhi kebutuhan oksigen tubuh (Akmal 

dkk, 2023).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Umbas dkk memperoleh 

bahwa ada hubungan antara merokok dengan hipertensi (p = 0,016) (Umbas dkk, 

2019). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurhaeni dkk dengan judul 

“Literature Review Hubungan Merokok dengan Kejadian Hipertensi” memperoleh 

bahwa ada hubungan antara merokok dengan kejadian hipertensi (p = 0,002). 

Hipertensi juga dirangsang oleh adanya nikotin dalam batang rokok yang dihisap. 

Nikotin bersifat radikal bebas yang dapat meningkatkan penggumpalan darah 

dalam pembuluh darah (agregasi trombosit) akibat kerusakan endotel pembuluh 

darah dan berperan terhadap pembentukan aterosklerosis (Nurhaeni dkk, 2022) . 

Data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah menunjukkan bahwa 

persentase penderita hipertensi usia ≥ 15 tahun pada tahun 2022 di Prov. Sulawesi 

Tengah sebesar 24,5%, dimana kasus tertinggi ada di Kab. Sigi yaitu sebanyak 

755.279 kasus, urutan kedua di Kab. Banggai Laut yaitu sebanyak 211.062 kasus, 

disusul Kab. Parigi Moutong sebanyak 118.394 kasus, dan terendah ada di Kab. 

Tolitoli sebanyak 12.486 kasus (Dinkes Prov. Sulawesi Tengah, 2022). 

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari Puskesmas Lampasio 

menunjukkan kasus hipertensi di wilayah kerjanya pada tahun 2021 sebanyak 

1.023 dan tahun 2022 menurun menjadi sebanyak 985 kasus hipertensi. Namun 

pada tahun 2023 mengalami peningkatan drastis menjadi sebanyak 1.534 kasus 

hipertensi. Sementara data kasus hipertensi periode Januari-Juni tahun 2024 
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sebanyak 401 kasus dan penderita terbanyak berasal dari Desa Sibea (periode 

Januari-Juni tahun 2024) yaitu sebanyak 52 kasus (Puskesmas Lampasio, 2024).  

Dari hasil wawancara awal yang peneliti lakukan pada 3 orang pasien 

hipertensi (semuanya laki-laki) di Desa Sibea menunjukkan bahwa ketiganya 

pernah memiliki tekanan darah di atas 140/90 mmHg pada bulan Januari 2024 

(berdasarkan pemeriksaan dokter) dan ketika peneliti melakukan pemeriksaan 

tekanan darah kembali pada bulan Maret 2024 pada ketiganya diperoleh hasil 

bahwa hanya 1 orang saja yang sudah memiliki tekanan darah normal (117/78 

mmHg) sedangkan kedua lainnya masih memiliki tekanan darah di atas 140/90 

mmHg. Menurut kedua orang tersebut mereka memang memiliki kebiasaan 

merokok setiap harinya, ada yang setiap harinya bisa menghabiskan 10 batang 

rokok dan adapula yang menghabiskan rokok lebih dari 20 batang sehari. 

Kebiasaan merokok inilah yang diduga menjadi pemicu tekanan darah mereka 

masih di atas 140/90 mmHg. Mereka berdua juga tidak patuh dalam 

mengkonsumsi obat hipertensi yang diberikan dokter. Sedangkan satu pasien yang 

sudah memiliki tekanan darah normal mengatakan bahwa ia selama ini patuh 

minum obat yang diberikan dokter dan memang tidak pernah merokok. Ia juga 

sudah menerapkan pola makan yang baik seperti tidak mengkonsumsi makanan 

tinggi garam, berminyak dan tidak minum kopi lagi, sebab diduga penyebab 

hipertensinya dahulu karena pola makan yang tidak sehat. 

Adanya permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Peningkatan 

Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi di Desa Sibea. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan kebiasaan 

merokok dengan peningkatan tekanan darah pada pasien hipertensi di Desa Sibea? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini yaitu teranalisisnya hubungan kebiasaan 

merokok dengan peningkatan tekanan darah pada pasien hipertensi di Desa 

Sibea. 
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2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini yaitu: 

a. Teridentifikasinya kebiasaan merokok pada pasien hipertensi di Desa Sibea  

b. Teridentifikasinya kejadian hipertensi di Desa Sibea. 

c. Teranalisisnya hubungan kebiasaan merokok dengan peningkatan tekanan 

darah pada pasien hipertensi di Desa Sibea. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Universitas Widya Nusantara Palu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

mengembangkan teori serta menambah wawasan ilmu pengetahuan terkait 

dengan hubungan kebiasaan merokok dengan peningkatan tekanan darah pada 

pasien hipertensi, serta dapat menjadi informasi tambahan dan literatur bagi 

mahasiswa yang ingin melakukan penelitian serupa.  

2. Bagi Pasien Hipertensi 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi dan 

menambah wawasan bagi pasien dalam penurunan tekanan darah melalui 

penanggulangan kebiasaan merokok. 

3. Bagi Puskesmas Lampasio 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk pihak 

puskesmas dalam upaya pencegahan maupun penanggulangan hipertensi 

melalui penanggulangan kebiasaan merokok. 

4. Bagi Kantor Desa Sibea 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk aparat desa 

dalam meningkatkan kesehatan masyarakat melalui upaya kerja sama dengan 

pihak kesehatan untuk menyelenggarakan penyukuhan kesehatan secara rutin.  
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